BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian mengenai homoseksual dalam perspektif Al-

Qur’an dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut:

1. Untuk menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan tentang homoseksual,
Muhammad ‘Ali Al-Sabuni menggunakan metode ijmali yaitu menafsirkan
ayat-ayat al-Qur’an secara global (umum). Muhammad ‘Ali Al-Sabuni
membahas ayat demi ayat sesuai dengan urutan yang ada pada mushaf, lalu
mengemukakan arti atau makna yang dimaksud dalam ayat-ayat tersebut secara
global. Makna yang disampaikan biasanya diletakkan di dalam rangkaian ayat
atau menurut pola-pola yang diakui oleh Jumhur Ulama’ dan mudah di pahami
oleh semua orang (pembaca). Adapun bahasa yang digunakan, menggunakan
bahasa yang diupayakan lafadznya mirip bahkan sama dengan lafadz yang
digunakan al-Qur’an sehingga pembaca bisa merasakan bahwa uraian tafsirnya
tidak jauh berbeda dari gaya bahasa al-Qur’an dan terkesan bahwa hal itu

benar-benar mempresentasikan pesan al-Qur’an.
p p

Menurut pandangan Muhammad ‘Ali Al-Sabuni dalam QS. Al-A’raf ayat 80-81
menjelaskan bahwa Nabi Luth diutus untuk membenarkan aqidah dari kaum Sodom yang
telah melakukan perbuatan keji (perbuatan al-Fahisyah). Fahisyah. Yang dimaksud dalam

ayat tersebut adalah menyetubuhi laki-laki di duburnya, yang mana dalam istilah
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populernya disebut homoseksual. selain itu ada beberapa ayat al-Qur’an yang
menjelaskan tentang larangan praktik homoseksual yang sering terjadi saat ini.

. Saran
Penulis memiliki beberapa saran yang dapat digunakan oleh siapapun

terutama dalam penelitian skripsi ini sebagai momentum untuk melakukan

intropeksi diri untuk menciptakan kehidupan yang sesuai dengan fitrah sebagai

manusia yang diciptakan oleh Allah SWT, sebagai berikut:

1. Penulis berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi pembaca khususnya
keilmuan mengenai metode penafsiran dalam al-Qur’an, dimana metode yang
digunakan oleh penulis mengenai metode ijmali.

2. Penulis berharap semoga ada penelitian lanjutan dalam rangka melakukan
penelusuran lebih lanjut mengenai ayat-ayat tentang homoseksual yang belum
penulis sampaikan dalam skripsi ini, kemudian ada penelitian lanjutan yang
berkaitan dengan ayat-ayat homoseksual dari segi perspektif Mufassir selain

Muhammad ‘Ali Al-Sabuni.



